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ABSTRAK

Nazhir, Muhammad Lazimi Fikri. 2024. Peran kepala Sekolah Dalam
meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMK Satya Praja 2 Petarukan. Skripsi Fakultas
Tarbiyah dan IImu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dirasti Novianti, M.Pd

Kata kunci : Peran kepala Sekolah, Mutu Pendidikan

kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan suatu
institusi pendidikan resmi. Dalam memimpin suatu lembaga tentunya kepala
sekolah harus menjalankan manajemen dan pembinaan terhadap semua unsur yang
ada disekolah. Maka dari itu peningkatan mutu pendidikan merupakan usaha yang
harus diupayakan dengan terus menerus agar pendidikan yang berkualitas dan
relevan dapat tercapai

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : (1) Bagaimana peran kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK Satya Praja 2 Petarukan ?
(2) Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan mutu
pendidikan di SMK Satya Praja 2 Petarukan?

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan peran kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan SMK Satya Praja 2 Petarukan (2)
Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan mutu
pendidikan di SMK Satya Praja 2 Petarukan

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan
data yang penulis gunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : pertama, dalam peningkatan mutu
pendidikan terdapat peran kepala sekolah yang sangat vital. Ada 7 peran kepala
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan yaitu 1) peran kepala sekolah sebagai
pendidik 2) peran kepala sekolah sebagai pengelola 3) peran kepala sekolah sebagai
administrasi 4) peran kepala sekolah sebagai pengawas 5) peran kepala sekolah
sebagai pemimpin 6) peran kepala sekolah sebagai inovator 7) peran kepala,sekolah
sebagai motivator. Kedua, faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
mutu pendidikan di SMK Satya Praja 2 Petarukan. faktor pendukung yaitu adanya
kekompakan dari warga sekolah, guru guru yang kompeten dibidangnya, sarana dan
prasarana yang mendukung. Sedangkan faktor penghambat yaitu lahan yang sedikit
yang menyebabkab kurang maksimal dalam penerapan mutu pendidikn
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mutu adalah hal yang esensial sebagai bagian dalam proses pendidikan.
Proses pembelajaran adalah tujuan organisasi pendidikan. Dalam konteks
pendidikan, konsep mutu melibatkan input, proses, dan output. Input adalah
para peserta didik yang baru masuk ke dalam lembaga pendidikan, proses
adalah semua kegiatan yang dikelola dan diatur di dalam lembaga pendidikan
tersebut, sedangkan output adalah hasil yang dapat dihasilkan oleh lembaga
pendidikan. * Keberhasilan sistem pendidikan yang efektif terletak pada
kemampuannya untuk meningkatkan kualitas input agar menghasilkan output
yang berkualitas tinggi. Mutu pendidikan tidak hanya dinilai dari kualitas
lulusannya saja, tetapi juga mencakup sejauh mana lembaga pendidikan dapat
memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan, sesuai dengan standar mutu
yang berlaku.?

Namun nyatanya dalam bidang pendidikan di negara kita masalah yang
serius adalah mutu pendidikan yang rendah di berbagai jenis dan jenjang
pendidikan. Berbagai kalangan masyarakat, termasuk ahli pendidikan
mengatakan bahwa proses pendidikan menjadi salah satu faktor yang

mempengaruhi penyediaan sumber daya manusia sebagai modal utama

! Luthfi Zulkarmain, “Analisis Mutu (Input-Proses-Output) Pendidikan Di Lembaga
Pendidikan Islam MTS Assalam Kota Mataram Nusa Tenggara Barat”, jurnal manajemen dan ilmu
pendidikan, vol 3, No 1, 2021, him 19

2 E. Mulyasa, Kurikulum berbasis kompetensi, konsep, karakteristik implementasi (
Bandung: Rosdakarya, 2004), him 226
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pembangunan bangsa dalam berbagai bidang.®Mutu pendidikan yang baik lahir
dari sekolah yang berkualitas. Sekolah yang memiliki kualitas harus
mempunyai rencana dan dilaksanakan dengan baik. Dalam pelaksanaannya,
perlu adanya kolaborasi antar berbagai organisasi, pemangku kepentingan, dan
keterlibatan komunitas sekolah juga penting. Menurut Fattah dalam buku
Engkoswara dan Aan Komariah, terdapat tiga aspek yang dapat meningkatkan
kualitas pendidikan. Aspek-aspek tersebut mencakup: (1) peningkatan mutu
tenaga pendidik, pembiayaan, serta fasilitas belajar; (2) peningkatan kualitas
proses pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar dengan efektif; (3)
peningkatan kualitas hasil pendidikan dalam bentuk pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan nilai-nilai.* Aspek- aspek tersebut didalam pendidikan kita
banyak yang belum tercapai seperti mahalnya biaya sekolah yang tidak
dibarengi dengan kualitas sarana dan prasarana serta gaji guru yang sedikit
sehingga mutu guru menjadi rendah. Maka dengan adanya problematika
tersebut penting untuk diteliti.

Berdasarkan fakta yang peneliti temukan, SMK Satya Praja 2 Petarukan
merupakan sekolah swasta yang memiliki akreditasi A dan menjadi salah satu
sekolah favorit karena beberapa keunggulan yang ada disana diantaranya yaitu
seperti fasilitas yang lengkap dan juga program yang menarik baik dalam
bidang teknik maupun dalam bidang keagamaan. Program yang menarik dalam

bidang teknik yaitu pengolahan limbah oli menjadi BBM. Kemudian program

3 Hikmat, Manajemen Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him 294
4 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015),
him 313
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dibidang keagamaan antara lain literasi keagamaan dan mapel Bahasa Arab
serta mewajibkan sholat berjamaah di masjid sekolah. Ujar bapak Purwo Setya
Witanto, S.T selaku kepala sekolah.® Namun yang menarik dalam hal ini
adalah peran dari kepala sekolah dalam memajukan suatu sekolah. Peningkatan
mutu pendidikan dilihat dari kepala sekolah yang mampu memanajemen
sekolah. Dengan adanya kualitas kepala sekolah yang baik maka akan
terciptanya mutu pendidikan disuatu sekolah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, penulis
termotivasi untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Peran Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMK Satya Praja 2

Petarukan.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis menarik
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di
SMK Satya Praja 2 Petarukan?
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan mutu

pendidikan di SMK Satya Praja 2 Petarukan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian jika ditinjau dari rumusan masalah adalah sebagai

berikut:

% Hasil wawancara pada tanggal 7 September 2022 di SMK Satya Praj 2 Petarukan
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1. Mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan SMK Satya Praja 2 Petarukan
2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan

mutu pendidikan di SMK Satya Praja 2 Petarukan

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini berkaitan dengan kepala sekolah dan mutu pendiikan di
SMK Satya Praja 2 Petarukan, maka diharapkan penelitian ini mempunyai

kegunaan antara lain:

1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan dunia pendidikan, terlebih dalam pengembangan suatu
sekolah.
2. Kegunaan Praktis
a. Manfaat bagi sekolah, dapat menambah sumbangan pemikiran dan
referensi perpustakaan hasil penelitian.
b. Manfaat bagi peneliti, sebagai suatu wacana untuk memperdalam dan
memperluas pengetahuan tentang strategi dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMK Satya Praja 2 Petarukan dan sebagai bahan

masukan untuk mengembangkan sikap ilmiah.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan

tujuan dan kegunaan tertentu.
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1) Jenis dan pendekatan penelitian.

a. Jenis Penelitian Jenis Penelitian yang dilakukan ini merupakan jenis
penelitian lapangan (Field research). .Dalam hal ini peneliti melakukan
pengamatan langsung terhadap objek penelitian (terjun langsung ke
lapangan) serta peneliti terlibat langsung didalamnya agar memperoleh
informasi dan data- data terkait materi yang dibahas.

b. Pendekatan Penelitian Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan sebuah
metode penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan
pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang
bersangkutan, dilakukan secara apa adanya sesuai dengan kondisi
objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi serta jenis data yang
dikumpulkan data kualitatif. Peneliti melaksanakan penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan peran
kepala sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan. Pendeskripsian
tersebut dijelaskan berdasarkan hasil dari pengamatan dan pengambilan
data di lapangan dengan cara melaksanakan wawancara, observasi dan
dokumentasi

c. Lokasi penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Satya Praja Petarukan dengan
alamat Jalan Raya Iser, Petarukan, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah.
2. Sumber data.

a. Sumber Data Primer.
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Sumber data primer merupakan data yang didapat secara langsung oleh
peneliti dengan mengumpulkan informasi yang bersumber dari sumber
utama. Adapun untuk memperoleh data primer ini peneliti harus
melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi terlebih dahulu.
Pada penelitian ini, sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara
dengan kepala sekolah, guru dan WAKA bagian manajemen mutu
SMK Satya Praja 2 Petarukan.

b. Sumber Data Sekunder.

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang tidak diperoleh peneliti
secara langsung dari subjek. Sumber data sekunder didapatkan dari
sumber lain dengan membaca, mempelajari serta memahaminya berupa
referensi atau media yang berhubungan dengan tema atau materi
penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data.

a. Observasi merupakan suatu pengamatan yang dilakukan secara
langsung di lapangan yang bertujuan untuk mengumpulkan data
berdasarkan permasalahan yang akan diteliti.®. Pada observasi ini
peneliti melakukan pengamatan pada keadaan sekolah, dan seluruh
kegiatan yang ada disekolah, serta pelaksanaan peran yang sudah
dilaksanaan oleh kepala sekolah. Hal ini bertujuan agar memperoleh
gambaran yang luas dan data yang lengkap tentang peran kepala

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan.

& Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), him 384
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b. Wawancara.
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan dengan cara tanya
jawab secara langsung antara penanya dan narasumber dengan
menggunakan interview guide (pedoman wawancara).” Metode ini
digunakan untuk memperoleh informasi dari narasumber tentang
kebijakan kepala sekolah dan mutu pendidikan. Adapun narasumber
yang akan diwawancarai oleh peneliti adalah kepala sekolah sebagai
sumber data primer, waka bagian manajemen mutu dan guru sebagai
sumber data sekunder untuk memperkuat jawaban dari sumber data
primer. Data yang diambil dari kepala sekolah yaitu tentang peran
kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan, faktor pendukung
dan penghambat dalam peningkatan mutu pendidikan di SMK Satya
Praja 2 Petarukan. Data yang diambil dari waka bagian manajemen
mutu dan guru yaitu terkait kelancaran program yang diadakan sekolah
dan realitas peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Data yang diambil dari siswa yaitu hal-hal yang dirasakan
terkait program yang ada di sekolah
c. Dokumentasi.

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berupa catatan kejadian
atau peristiwa yang telah berlalu atau lewat. Dokumen dapat berupa
arsip, gambar, atau karya monumental yang bersejarah yang ada di

SMK Satya Praja 2 Petarukan. Data tersebut diambil dari bagian tata

"Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghaya Indonesia, 2005), him 234
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usaha sekolah. Data yang diambil tersebut terkait profil sekolah, visi
dan misi, tujuan sekolah, program kinerja kepala sekolah, program
supervisi sekolah, program akademik sekolah, tenaga kependidikan dan
peserta didik, tata tertib guru dan murid.

4. Teknik Analisis Data.

Teknik analisis data adalah suatu proses pengumpulan data yang
dilakukan secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan informasi-informasi yang lain untuk kemudian diurutkan, dan
dipilah-pilah sehingga memudahkan peneliti dalam mengambil kesimpulan.
Menurut Miles, Huberman dan saldana analisis data terdiri dari tiga tahap
yaitu: kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi®.
Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya adalah sebagai

berikut:

a. Kondensasi data.

Kondensasi  data  merujuk pada  proses  memilih,
menyederhanakan, mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data
yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan
secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-
materi empiris lainnya. Tahap ini peneliti melakukan pengumpulan dari
data-data wawancara yang telah dilakukan sehingga data yang

diperoleh benar-benar dapat terfokus sesuai dengan tingkat kebutuhan

8 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992), him. 16
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dalam penelitian. Melakukan wawancara untuk mendapatkan data yang
sesuai dengan topik penelitian..
b. Penyajian data.

Peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian secara singkat,
hubungan kategori dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
Pada penelitian ini peneliti menyajikan data hasil reduksi yang terdiri
dari dua kategori yakni peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan dan faktor pendukung dan penghambat upaya
meningkatkan mutu pendidikan di SMK Satya Praja 2 Petarukan.

c. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi data.

Langkah selanjutnya yakni menarik kesimpulan. Pada tahap akhir
setelah melakukan analisis data dan memperoleh hasil. Kemudian,
menarik kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah yakni peran
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan dan faktor
pendukung dan penghambat upaya dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMK Satya Praja 2 Petarukan.

F. Sistematika penulisan
Untuk memperoleh dan mempermudah penulis dalam merangkai
penelitian ini dan nantinya hasilnya akan tersusun secara teratur dan sistematis,
maka peneliti menulis sistematika penulisan skripsi ini agar nanti dapat dengan
mudah dipaham. Adapun Sistematika penulisan skripsi akan peneliti uraikan

sebagai berikut :
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Bab I. sebagai bagian pendahuluan yang didalamnya meliputi, latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il. Landasan teori. Berisi tentang deskripsi teori di antaranya yang
pertama teori tentang peran kepala sekolah, yang kedua peningkatan mutu
pendidikan. Kemudian selanjutnya membahas tentang penelitian yang relevan,
serta kerangka berpikir.

Bab Ill. Hasil penelitian. Berisi tentang data yang dikumpulkan dari
tempat penelitian yaitu SMK Satya Praja 2 Petarukan. Data yang dikumpulkan
yaitu mengenai profil, sejarah, data umum dan data khusus SMK Satya Praja 2
Petarukan. Serta mendeskripsikan mulai dari peran kepala sekolah SMK Satya
Praja 2 Petarukan, mutu pendidikan di SMK Satya Praja 2 Petarukan, dan
faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan di
SMK Satya Praja 2 Petarukan

Bab IV. Analisis hasil penelitian. Disini peneliti menjelaskan analisis
tentang peran kepala sekolah SMK Satya Praja 2 Petarukan, mutu pendidikan
di SMK Satya Praja 2 Petarukan, dan faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMK Satya Praja 2 Petarukan

Bab V pada bab ini dikemukakan kesimpulan kemudian saran-saran dan

juga penutup.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK Satya
Praja 2 Petarukan.
Ada 7 peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan yaitu: 1)
Peran sebagai educator, kepala sekolah mampu menciptakan iklim
pendidikan yang kondusif dan mampu menjadi panutan bagi seluruh warga
sekolah. 2) Perannya sebagai manager, kepala sekolah mampu membuat
perencanaan yang baik dan terstruktur serta melibatkan seluruh warga
sekolah. 3) Perannya sebagai administrator, kepala sekolah memiliki
kemampuan dalam bidang administrasi. Pengelolaan administrasi selalu
bekerjasama dengan guru dan staff terkait. 4) Peran sebagai supervisior,
kepala sekolah membagi dua supervisi yaitu supervisi internal dan eksternal.
Supervisi internal untuk para guru dan staf. Sedangkan supervisi eksternal
untuk seluruh kinerja sekolah. 5) peran sebagai pemimpin, kepala sekolah
memiliki sikap tegas, berpengalaman dan memiliki profesionalitas serta
mampu menjadikan sekolah menjadi nyaman. 6) Peran sebagai inovator,
kepala sekolah memiliki pemikiran yang inovatif. Dari beberapa program
yang ada seperti mengirimkan siswa untuk belajar di perusahaan besar,
mendatangkan instruktur dari luar untuk persiapan lomba, in house training

untuk guru, mengirimkan guru untuk magang diperusahaan besar.
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7) Peran sebagai motivator, kepala sekolah selalu memberikan arahan dan
motivasi dalam berbagai kesempatan, kepala sekolah memberika reward
kepada siswa dan guru yang berprestasi.

Faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan mutu pendidikan di
SMK Satya Praja 2 Petarukan.

Dalam peningkatan mutu pendidikan pastinya terdapat faktor yang
mempengaruhinya yaitu faktor pendukung. Faktor pendukung dalam
peningkatan mutu pendidikan yaitu adanya kekompakan dari warga sekolah,
guru-guru yang kompeten dibidangnya, sarana dan prasarana yang
mendukung.

Sedangkan faktor penghambat dalam peningkatan mutu pendidikan di SMK
Satya Praja 2 Petarukan yaitu lahan yang sedikit yang menyebabkan kurang

maksimalnya dalam penerapan mutu pendidikan

B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan sehubungan dengan hasil

penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1.

Disarankan kepada pihak SMK Satya Praja 2 Petarukan untuk menambah
lahan guna memberikan kenyamanan bagi seluruh warga sekolah agar
terciptanya mutu pendidika yang tinggi

Disaranakan untuk kepala sekolah SMK Satya Praja 2 Petarukan untuk terus

memberikan inovasi terhadap sekolah guna terciptanya lulusan terbaik
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3. Disaranakan untuk para tenaga kependidikan SMK Satya Praja 2 Petarukan
untuk terus mengupgrade skill lewat program program yang ada guna untuk

menjadikan lulusan terbaik
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